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Abstrak 
Koperasi Mandiri merupakan koperasi yang diatur oleh Bank Mandiri khusus nya 
wilayah Sumsel. Saat ini Kopkar Mandiri memiliki banyak anggota yang harus dikelola, baik 
kelola transaksi anggota seperti simpan pinjam dan sebagainya. Banyaknya anggota dikelola 
seringkali administrasi sulit dalam proses pencarian data dikarenakan penyimpanan yang 
masih diproses melalui arsip. Tidak hanya masalah tersebut anggota yang diluar kota  sulit 
melakukan transaksi simpan pinjam karena harus mengisi formulir yang akan diproses oleh 
administrasi. Tujuan pembuatan website ini untuk mempermudah anggota yang berada di luar 
kota untuk melakukan pinjaman dengan mengisi formulir secara online. Selain itu website ini  
diharapkan dapat mempermudah administrasi dalam pencatatan laporan simpan pinjam. 
Metodologi yang digunakan adalah Rational Unified Process (RUP), yang terdiri dari 
inception, elaboration, contruction, dan transition. PIECES sebagai alat bantu untuk 
menganalisis masalah dan Use case sebagai alat bantu analisis kebutuhan. PHP sebagai 
bahasa pemograman yang digunakan dan untuk database menggunakan MySQL, pembuatan 
website dilakukan dengan 3 diagram yaitu class diagram, activity diagram, sequence diagram.  
Dengan adanya website ini diharapkan dapat membantu memberikan kemudahan bagi 
administrasi koperasi dalam mengelolah semua transaksi simpan pinjam secara lebih tepat dan 
cepat. Serta diharapkan administrasi dapat selalu mengecek data transaksi minimal 1x sehari 
untuk mempercepat proses persetujuan yang dilakukan anggota. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi, Website, RUP, PHP,  MySQL,. 
 
Abstract 
The author analyzes the existing system in the company, after analyzing the system then 
the author finds problems in the company that is the difficulty of members who reside outside of 
the city to Transact save loan loan karna should complete the form to be processed by the 
administration. The purpose of this website is to facilitate the creation of members residing 
outside the city to do the loan by filling out the form online. In addition to the website is 
expected to simplify the administration of the registry reports save loan. The methodology used 
is the author of the Rational Unified Process (RUP), which consists of inception, elaboration, 
contruction area, and transition. Method of designing system using PHP and using MySQL for 
the database, making the diagram with 4 class diagrams, use case, activity diagram, sequence 
diagram. This website is expected to be able to overcome the obstacles in the process save loan 
employees. 
 
Keywords : information systems, Website, RUP, PHP, MySQL,. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan zaman yang semakin canggih, serta dengan meningkatnya ilmu 
pengetahuan di bidang teknologi informasi, sangat jelas hal tersebut mempengaruhi kehidupan 
masyarakat luas serta mendorong manusia untuk melakukan aktifitas dengan cara-cara yang 
efektif, dan efisien.  
Salah satu contoh perkembangan teknologi informasi adalah website, website merupakan 
media informasi yang kini semakin banyak digunakan dan tentunya terus dikembangkan. Saat 
ini banyak pemanfaatkan teknologi  sebagai tempat media informasi untuk masyarakat. Salah 
satu contohnya adalah bidang perbankan,website merupakan salah satu tools pembantu kegiatan 
perbankan khusunya koperasi simpan pinjam, untuk menginformasikan sisa saldo, mutasi 
rekening dan informasi lainnya. 
Koperasi Karyawan Bank Mandiri Palembang ini adalah koperasi yang pada awalnya 
bergerak pada kegiatan usaha simpan pinjam dan pengadaan kebutuhan sembilan bahan pokok 
dengan membuka toko konsumsi. Kemudian koperasi ini menambah unit usaha lain seperti 
fotocopy, sewa motor dinas, serta memberikan bantuan pinjaman kredit bagi anggotanya yang 
memenuhi syarat. 
Kopkar Mandiri merupakan salah satu koperasi yang ingin memanfaatkan perkembangan 
teknologi website, yang dibentuk pada tanggal 4 Mei 1991 dengan nama Kopkar Mandir 
A.Rivai. Koperasi ini berkedudukan di Kantor Bank Mandiri Jalan Kapten A. Rivai No.39 
Kotamadya Palembang dengan akte pendirian No.003148/BH/XX pada tanggal 19 Agustus 
1991.  
Banyaknya anggota koperasi yang berada diluar kota palembang membuat administrasi 
koperasi kesulitan dalam memberikan informasi saldo anggota, selain itu juga administrasi juga 
kesulitan dalam menginformasikan berita-berita terbaru seperti suku bunga, syarat peminjaman 
dan lain sebagainya. Selain itu juga anggota koperasi pun sulit dalam menerima informasi yang 
mereka ingin dapatkan secara realtime seperti mutasi rekening yang pernah dilakukan selama 1 
periode , sisa saldo pinjaman serta informasi penting lainnya. 
Berdasarkan Permasalahan yang ada, maka dari itu penulis tertarik untuk mengangkat 
judul “Perancangan Sistem Informasi Simpan Pinjam Kopkar Mandiri A.Rivai Berbasis 
Website” yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah yang sedang terjadi di 
Kopkar Mandiri A.Rivai. Adapun keluaran yang dihasilkan yaitu sebuah Website yang 
menghasikan informasi yang berhubungan dengan koperasi di mana nantinya informasi tersebut 
dapat bermanfaat bagi anggota koperasi dan pengurus koperasi itu sendiri dalam melakukan 
proses transaksi simpan pinjam dan pengelolaan data koperasi di Mandiri. 
2. METODE PENELITIAN 
 
Pada pembuatan aplikasi ini menggunakan metode RUP. RUP berbasis konsep object 
oriented, dengan aktifitas yang berpusat pada pengembangan model dengan menggunakan 
Unified Model Language (UML) [1], menjelaskan lebih lanjut bahwa RUP memiliki empat 
tahap atau fase yang dapat dilakukan secara iterative. 
Berikut ini penjelasan untuk setiap fase RUP: 
1. Inception 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements). 
Berikut adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap ini : 
a) Memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk pada biaya, waktu, kebutuhan, 
resiko dan lain sebagainya) 
b) Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan 
 Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah memenuhi Lifecycle Objective 
Milestone (batas/tonggak objektif dari siklus) dengan criteria berikut: 
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a) Umpan balik dari pendefinisian ruang lingkup, perkiraan biaya, dan perkiraan 
jadwal. 
b) Kebutuhan dimengerti dengan pasti (dapat dibuktikan) dan sejalan dengan kasus 
primer yang dibutuhkan 
c) Kredibilitas dari perkiraan biaya, perkiraan jadwal, penentuan skala prioritas, 
risiko, dan proses pengembangan 
d) Ruang lingkup purwarupa (prototype) yang akan dikembangkan 
e) Membangun garis dasar dengan membandingkan perencanaan actual dengan 
perencanaan yang direncanakan 
Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulang kembali setelah dirancang ulang agar kriteria yang diinginkan 
dapat dicapai. Batas/tonggak objektif digunakan untuk mendeteksi apakah sebuah 
kebutuhan akan sistem dapat diimplementasikan atau tidak. 
2. Elaboration 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. 
Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih 
pada analisis dan desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada prototype 
sistem. 
Hasil yang diharapkan dari tahap ini adalah memenuhi Lifecycle Architecture 
Milestone (batas/tonggak arsitektur dari siklus) dengan kriteria berikut: 
a) Model kasus yang digunakan (use case) di mana kasus dan aktor yang terlibat 
telah diidentifikasikan dan sebagian besar kasus harus dikembangkan. Model 
use case harus 80 persen lengkap dibuat. 
b) Deskripsi dari arsitektur perangkat lunak dari proses pengembangan sistem 
perangkat lunak telah dibuat. 
c) Rancangan arsitektur yang dapat diimplementasikan dan mengimplementasikan 
use case. 
d) Kasus bisnis atau proses bisnis dan daftar risiko yang sudah mengalami 
perbaikan (revisi) telah dibuat. 
e) Rencana pengembangan untuk seluruh proyek telah dibuat. 
f) Purwarupa (prototype) yang dapat didemonstrasikan untuk mengurangi setiap 
resiko teknis yang diidentifikasi. 
Jika pada akhir tahap ini target yang diinginkan tidak dicapai maka dapat 
dibatalkan atau diulang kembali. Batas/tonggak arsitektur digunakan untuk mendeteksi 
apakah sebuah kebutuhan akan sistem dapat diimplementasikan atau tidak melalui 
pembuatan arsitektur. 
3. Construction 
Tahapan ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi 
perangkat lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak 
dimana menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas /  
tonggak kemampuan operasional awal. 
4. Transition  
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas / tonggak kemampuan operasional 
awal. Aktivitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan 
pengujian sistem apakah sudah memenuhi harapan user. 
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Sumber : Rosa A.S, 2011, h.106 
Gambar 1 Metodologi RUP (Rational Unified Process) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Analisis Masalah 
Kerangka PIECES digunakan untuk mengkategorikan permasalahan yang ditemukan 
sesuai dengan apa yang ditemukan pada saat pengumpulan data. Berikut ini diuraikan 
dalam bentuk tabel beberapa permasalahan yang muncul dalam pemantauan pada Kopkar 
Mandiri A.Rivai Palembang
1. Performance  
Banyak nya data anggota yang terdaftar pada kopkar serta belum terintegrasinya 
data anggota dan data transaksi membuat pihak admin lama dalam memproses setiap 
data anggota baik transaksi anggota maupun pengolahan informasi yang disebarkan 
kepada anggota. 
2. Information 
Penyampaian informasi masih dilakukan manual dengan menggunakan telpon 
sehingga para anggota mengalami kesulitan untuk menerima informasi karna 
administrasi terkadang tidak ada di tempat. 
3. Economic  
Tempat penyimpanan arsip-arsip yang semakin menumpuk sehingga pengurus 
kopkar harus mengeluarkan biaya untuk penyimpanan arsip-arsip tersebut. 
4. Control  
Kurangnya tingkat keamanan data-data yang disimpan dalam bentuk dokumen 
berupa arsip yang diletakan dalam lemari sehingga mudah dilihat oleh orang yang tidak 
berwenang  
5. Efficency  
Banyak nya pencatatan yang harus direkap oleh admin membuat banyaknya 
kesalahan output atau laporan akhir yang disediakan oleh admin untuk pimpinan 
dikarenakan sumber output laporan masih harus direkap secara satu per satu. 
6. Service  
Pelayanan seperti keluhan dan masukan  dari pihak anggota luar kota mengenai 
informasi simpan pinjam tidak maksimal. 
 
3.2. Matriks Sebab Akibat 
Kerangka PIECES tersebut hanya memuat permasalahan-permasalahan yang ada 
pada Kopkar Mandiri A.Rivai Palembang. Untuk melihat apa penyebab dari timbulnya 
masalah tersebut, serta tujuan dan perbaikan sistem yang diusulkan, maka dilakukan 
klarifikasi matrik sebab akibat dalam tabel berikut ini : 
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             Tabel 3.1 Matriks Sebab Akibat 
Analisis Sebab dan Akibat 
Tujuan-tujuan dan Perbaikan 
Sistem 
Masalah atau 
Kesempatan 
Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
Performance  
Administrasi mengalami 
kesulitan untuk 
menyampaikan dan 
mengelolah data anggota 
koperasi apalagi para 
anggota yang berada di 
luar kota karena dapat 
memakan waktu dan 
proses yang lama. 
 
Sebab :  
Administrasi tidak 
berada di kota yang 
sama 
 
Akibat : 
Informasi yang 
disampaikan pada 
anggota tidak  
maksimal.   
 
Memberikan 
kemudahan 
dalam 
pengolahan data 
yang cepat dan 
akurat  
 
Sistem yang 
digunakan harus 
cocok dengan 
standar operasi 
WindowXp 
Information 
Penyampaian informasi 
dilakukan melalui via 
telpon sehingga para 
anggota dan administrasi 
mengalami kesulitan 
dalam menyampaikan dan 
menerima informasi. 
 
Sebab :  
Penyampaian informasi 
dilakukan dengan via 
telpon. 
Akibat :  
Informasi yang 
dibutuhkan tidak dapat 
diterima secara cepat 
dan tepat. 
 
Informasi 
mengenai 
anggota, 
simpanan dan 
pinjaman dan 
informasi 
lainnya dapat 
diupload ke 
website 
 
Membangun 
sistem dengan 
menggunakan 
website sehingga 
informasi  yang 
diberikan dapat 
dilihat oleh 
angota kapan saja. 
Economic 
Tempat penyimpanan 
arsip-arsip yang semakin 
menumpuk sehingga 
pengurus kopkar harus 
mengeluarkan biaya untuk 
pemeliharaan arsip-arsip 
tersebut. 
 
Sebab : 
Belum ada media 
penyimpanan  yang 
lebih efisien 
Akibat : 
Biaya yang dikeluarkan 
lebih besar untuk 
pemeliharaan arsip 
 
Mengurangi 
biaya 
penyimpanan 
arsip 
 
Dengan 
menggunakan 
media 
penyimpanan 
melalui website 
yang dihosting 
sehingga 
mengurangi 
pemeliharaan 
arsip 
Controls 
Kurangnya tingkat 
keamanan data-data yang 
disimpan dalam bentuk 
dokumen berupa arsip 
yang diletakan dalam 
lemari sehingga mudah 
dilihat oleh orang yang 
tidak berwenang. 
 
Sebab : 
Data anggota dan data 
simpan pinjam dalam 
bentuk dokumen di 
lemari arsip. 
Akibat : 
Data dapat hilang atau 
rusak karena faktor alam 
dan dapat hilang karena 
tindakan pencurian. 
 
Data yang 
disimpan 
menjadi lebih 
aman dan tidak 
dapat dibuka 
oleh sembarang 
pihak. 
 
Sistem yang 
dibangun 
menggunakan 
username dan 
password. 
Efficiency  
Banyaknya arsip yang ada 
menyulitkan proses  
 
 
Sebab : 
Arsip yang  
 
Waktu 
pencarian data  
 
 
Sistem yang 
dibuat akan  
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pencarian data anggota 
dan pinjaman, sehingga 
membutuhkan waktu yang 
lama dalam pembuatan 
laporan.  
 
 
 
menumpuk membuat 
proses pencarian data 
menjadi lama 
Akibat : 
Membutuhkan waktu 
yang lama untuk proses 
pencarian 
lebih cepat 
karena bisa 
terhubung 
langsung ke 
internet 
mempermudah 
tata usaha dalam 
pencarian data 
Service  
Pelayanan seperti keluhan 
dan masukan  dari pihak 
angota luar kota mengenai 
informasi simpan pinjam 
tidak maksimal. 
 
Sebab :  
Semua informasi hanya 
dapat di lihat secara 
langsung ataupun via 
telpon 
Akibat : 
Anggota mengalami 
kesulitan dalam 
meperoleh informasi. 
 
Mempermudah 
anggota kopkar 
dan pihak 
kopkar dalam 
menjalin 
hubungan 
silaturahmi. 
 
Membangun 
sistem informasi 
kopkar berbasis 
web. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Dalam melakukan analisis kebutuhan, penulis menggambarkan dalam bentuk use 
case. Tujuan dari pembuatan use case adalah untuk menganalisis kebutuhan sistem 
informasi. Persyaratan yang dibutuhkan cukup untuk mempersiapkan model yang 
diperlukan dari segi pengguna, dan tentang sistem akan dibangun dan 
diimplementasikan
 
Gambar 2 Use Case Diagram 
 
3.4. Rancangan Arsitektur Program 
Sistem informasi yang akan dibangun pada Kopkar Mandiri A.Rivai  Palembang yang 
berbasis internet. 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7

Gambar 3 Activity Diagram Login 
 
3.5. Activity Diagram 
Menurut Rosa (2013, h.161), diagram aktivitas atau activity diagram 
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses 
bisnis. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan 
aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
sistem. [1] 
Diagram aktivitas juga banyak digunakan untuk mendefinisikan hal – hal berikut:  
a. Rancangan proses bisnis di mana setiap urutan aktivitas yang digambarkan merupakan 
proses bisnis sistem yang didefinisikan. 
b. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem / user interface di mana setiap 
aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan 
c. Rancangan pengujian di mana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah pengujian 
yang perlu didefinisikan kasus ujinya. 
Berikut salah satu contoh diagram Aktivity 
 
3.5.1.  Login 
    Diagram login merupakan diagram kejadian  ketika anggota, admin dan 
pimpinan akan masuk keaplikasi dengan memasukkan user id dan password. 
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 
Gambar 4 Activity Diagram Login 
 
3.6. Sequence Diagram  
Menurut Rosa 2013, h.165, diagram sekuen menggambarkan kelakuan obek pada 
use case dengan mendiskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan 
diterima antarobjek. [1] 
 Berikut salah satu contoh Sequence Diagram 
3.6.1. Sequence Diagram Login 
Sequence Diagram Login menggambarkan saat pengguna ingin masuk ke sistem. 
Pengguna dapat mengisi username dan password untuk login agar dapat masuk ketampilan 
sistem  seperti pada gambar 4 dibawah ini 
 
 
Gambar 5 Sequence Diagram Login 
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3.7 Class Diagram 

Gambar 5 Class Diagram 
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3.8. Sistem yang dibangun 
Halaman ini terdapat pada halaman awal website, pada form ini terdapat informasi 
yang tentang pendaftaran anggota, login dan prosedur pinjaman.Rancangan antar muka 
halaman beranda website dapat dilihat pada gambar 6 
 
 
Gambar 6 Halaman Beranda Website  
 
 
 
 
 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
11
Halaman Login digunakan  untuk akses masuk ke halaman aplikasi, dengan 
pengaturan  jabatan yang  membedakan  hak akses  masing-masing. 
 
Gambar 6 Halaman Login  
4. KESIMPULAN 
 
1. Dengan adanya website tersebut akan dapat membantu memberikan kemudahan bagi 
administrasi koperasi dalam mengelola semua transaksi simpan pinjam secara lebih 
tepat dan cepat. 
2. Dengan adanya website tersebut dapat memberikan informasi yang akurat kepada 
anggota dengan cepat dan mempermudah anggota mengontrol pinjaman dan simpan an 
mereka. 
3. Dengan adanya website tersebut mempermudah calon anggota dalam melakukan proses 
pendaftaran. 
 
5. SARAN 
 
Dalam  perancangan dan pembangunan aplikasi, disarankan agar dapat 
ditambahkan lagi fitur berupa : 
1. Aplikasi website dapat dikembangkan dengan device lain seperti device android / IOS 
yang memudahkan anggota mengakses transaksi melalui handphone. 
2. Administrasi diharapkan dapat selalu mengecek data transaksi  minimal 1x sehari untuk  
mempercepat proses persetujuan yang dilakukan anggota 
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